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ABSTRAK 

Pada era saat ini Indonesia sudah memasuki revolusi industri 4.0 di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat. 

Perkembangan tersebut di antaranya di bidang mekanika dan elektronika. Penggunaan 

teknologi otomasi menjadi salah satu prasyarat penting untuk meningkatkan daya saing 

saat ini. Dahulu di dunia industri, banyak pekerjaan masih menggunakan tenaga manual 

dimana peran manusia sangat dominan, namun saat ini beberapa pekerjaan tersebut telah 

beralih ke sistem otomatis dengan penggunaan robot. Salah satu sektor yang menarik pusat 

perhatian penelitian ini yaitu pemanfaatan otomasi di UMKM, karena UMKM memiliki 

potensi besar untuk terus tumbuh dan berkembang di masa depan, terutama dalam hal 

dekorasi styrofoam. Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diketahui rumusan masalah 

yang diselesaikan yaitu bagaimana cara membuat sistem mekanik mesin pemotong 

styrofoam otomatis yang meliputi perancangan ulang rangka dengan dimensi yang lebih 

besar dan pengembangan rotary pencekam. Masalah yang akan diselesaikan yaitu 

pemilihan material dan komponen mesin pemotong styrofoam otomatis, perancangan dan 

pembuatan mekanisme penggerak sumbu X, Y dan Z, dan perancangan dan pembuatan 

rangka mesin pemotong styrofoam otomatis secara bongkar pasang. Berdasarkan latar 

belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah perancangan ulang 

sistem mekanik mesin pemotong styrofoam otomatis dengan dimensi yang lebih besar dan 

memodifikasi pencekam agar objek potong menjadi lebih rigid pada saat dilakukan 

pemotongan. Perancangan dan pembuatan mesin pemotong styrofoam otomatis telah 

berhasil direalisasikan. Mesin pemotong styrofoam otomatis yang dibuat memiliki dimensi 

130 x 130 x 50 cm. Mesin pemotong styrofoam otomatis dapat melakukan proses 

pemotongan styrofoam pada benda kerja berbentuk balok dan lembaran. Styrofoam balokan 

yang mampu dipotong adalah 25 x 25 x 50 cm dan styrofoam lembaran yang mampu di 

potong adalah 100 x 100 x 50 cm. 

 

Kata kunci: mesin pemotong styrofoam, otomatis. 
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ABSTRACT 

In the current era, Indonesia has entered the industrial revolution 4.0 in the field of science 

and technology. Science and technology are developing very rapidly. These developments 

include in the fields of mechanics and electronics. The use of automation technology is one 

of the important prerequisites for increasing competitiveness today. In the past, in the 

industrial world, many jobs still used manual labor where the role of humans was very 

dominant, but now some of these jobs have shifted to automated systems with the use of 

robots. One sector that attracts the attention of this research is the use of automation in 

MSMEs, because MSMEs have great potential to continue to grow and develop in the 

future, especially in terms of styrofoam decoration. Based on the background above, it can 

be seen that the formulation of the problem being solved is how to create a mechanical 

system for an automatic styrofoam cutting machine which includes redesigning the frame 

with larger dimensions and developing a rotary chuck. The problems to be solved are the 

selection of materials and components for an automatic styrofoam cutting machine, 

designing and manufacturing the X, Y and Z axis drive mechanisms, and designing and 

manufacturing the automatic styrofoam cutting machine frame by disassembly. Based on 

the background and formulation of the problem above, the purpose of this study is to 

redesign the mechanical system of an automatic styrofoam cutting machine with larger 

dimensions and modify the chuck so that the cut object becomes more rigid when cutting. 

The design and manufacture of an automatic styrofoam cutting machine have been 

successfully realized. The automatic styrofoam cutting machine that was made has 

dimensions of 130 x 130 x 50 cm. The automatic styrofoam cutting machine can carry out 

the styrofoam cutting process on block and sheet-shaped workpieces. The block styrofoam 

that can be cut is 25 x 50 x 25 cm and the sheet styrofoam that can be cut is 100 x 100 x 50 

cm. 

Keywords: styrofoam cutting machine, automatic. 
  



 

14 

 

BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar belakang 

Pada era saat ini Indonesia sudah memasuki revolusi industri 4.0 di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat. 

Perkembangan tersebut di antaranya di bidang mekanika dan elektronika. Penggunaan 

teknologi otomasi menjadi salah satu prasyarat penting untuk meningkatkan daya saing 

saat ini [1]. Dahulu di dunia industri, banyak pekerjaan masih menggunakan tenaga manual 

dimana peran manusia sangat dominan, namun saat ini beberapa pekerjaan tersebut telah 

beralih ke sistem otomatis dengan penggunaan robot [2]. Salah satu sektor yang menarik 

pusat perhatian penelitian ini yaitu pemanfaatan otomasi di UMKM, karena UMKM 

memiliki potensi besar untuk terus tumbuh dan berkembang di masa depan, terutama dalam 

hal dekorasi styrofoam [3] [4]. 

Pada industri kreatif, metode pemotongan styrofoam terbagi menjadi dua yaitu 

pemotongan styrofoam secara manual dan pemotongan styrofoam secara otomatis. Metode 

pemotongan styrofoam secara manual memang banyak digunakan oleh para pengrajin di 

Indonesia karena praktis dan sederhana. Pemotongan styrofoam secara manual memiliki 

beberapa keterbatasan, terutama ketika digunakan untuk produksi dalam jumlah besar atau 

untuk desain yang membutuhkan detail dan konsistensi tinggi. Pada pembuatan sketsa 

secara manual terutama pada saat membutuhkan banyak objek yang seragam, tantangan 

utamanya adalah menjaga konsistensi dalam pengukuran, sketsa, dan proses pemotongan. 

Metode pemotongan styrofoam secara otomatis dilakukan dengan bantuan mesin atau 

perangkat lunak berbasis komputer yang mampu memotong styrofoam sesuai desain digital 

dengan presisi tinggi dan dalam waktu yang singkat [5]. Pemotongan styrofoam otomatis 

dengan metode hot wire memiliki beberapa keterbatasan, seperti pemotongan styrofoam 

yang terlalu tebal dapat menyebabkan kawat panas melengkung atau tidak memotong 

secara tidak merata sehingga mengurangi presisi hasil akhir.    

Di laboratorium Teknik Mesin Universitas Pasundan terdapat rangka mesin 

pemotong styrofoam otomatis yang merupakan hasil penelitian mahasiswa Teknik Mesin 

Universitas Pasundan terdahulu. Mesin tersebut dibuat dengan tujuan untuk menghasilkan 

sistem mekanik yang dapat digerakkan secara otomatis dan mencekam styrofoam 

berbentuk balok maupun berbentuk lembaran. Namun demikian terdapat suatu 

permasalahan pada mesin tersebut yang sekiranya sangat perlu dilakukan pengembangan. 
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Mesin sebelumnya memiliki ukuran P x L x T yaitu 540 x 540 x 640 mm. Kekurangan 

mesin pemotong styrofoam otomatis yang ada di laboratorium tersebut tidak dapat 

memotong styrofoam dengan dimensi yang lebih besar,  sehingga tidak dapat melakukan 

proses pemotongan pada benda kerja berukuran besar. Mesin ini juga memiliki kekurangan 

yaitu proses pencekaman styrofoam dilakukan dengan cara styrofoam ditusuk pada rotary 

pencekam. Kelemahan dari proses pencekaman ini adalah terdapat potensi pergeseran atau 

ketidakstabilan posisi material, yang dapat menyebabkan hasil potongan menjadi tidak 

presisi. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan metode pencekaman yang lain, seperti 

menggunakan penahan berupa penjepit yang dapat menjaga styrofoam tetap stabil tanpa 

perlu menembus material. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu adanya upaya untuk mengatasi permasalahan di 

atas. Hal itulah yang memicu timbulnya gagasan untuk melakukan perancangan ulang 

mesin pemotong styrofoam otomatis dengan dimensi 1330 x 500 x 1330 mm, material yang 

digunakan untuk rangka yaitu baja profil dan aluminium profil. Pengembangan yang 

dilakukan pada rotary pencekam yaitu dengan mengganti mekanisme pencekaman dengan 

penahan berbasis penjepit. Pengembangan mesin pemotong styrofoam akan memiliki 

kemampuan yang lebih baik untuk menangani material dengan ukuran lebih besar dan 

memastikan pencekaman yang lebih stabil dan rigid.  

2. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diketahui rumusan masalah yang diselesaikan 

yaitu bagaimana cara membuat sistem mekanik mesin pemotong styrofoam otomatis yang 

meliputi perancangan ulang rangka dengan dimensi yang lebih besar dan pengembangan 

rotary pencekam. Masalah yang akan diselesaikan yaitu: 

• Pemilihan material dan komponen mesin pemotong styrofoam otomatis, 

• Perancangan dan pembuatan mekanisme penggerak sumbu X, Y dan Z, dan 

• Perancangan dan pembuatan rangka mesin pemotong styrofoam otomatis secara 

bongkar pasang. 

3. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

perancangan ulang sistem mekanik mesin pemotong styrofoam otomatis dengan dimensi 

yang lebih besar dan memodifikasi pencekam agar objek potong menjadi lebih rigid pada 

saat dilakukan pemotongan. 
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4. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan sebagaimana mesin 

pemotong styrofoam dapat digunakan oleh UMKM pengrajin styrofoam di industri kreatif, 

khususnya yang berkaitan dengan dekorasi mengunakan bahan styrofoam. 

5. Batasan masalah 

Lingkup bahasan dalam penelitian ini adalah memilih komponen, memilih sistem 

transmisi, memilih gantry, memilih pencekam styrofoam dan membuatnya, sehingga 

sistem mekanik yang dibuat dapat diaplikasikan pada mesin pemotong styrofoam otomatis. 

6. Sistematika penulisan  

Skripsi ini disusun bab demi bab yang terdiri dari lima bab. Beberapa bab yang dibahas 

pada skripsi ini adalah pendahuluan, studi literatur, metode penelitian, analisis hasil dan 

pembahasan, kesimpulan dan saran, daftar pustaka, serta lampiran. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, lingkup 

masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR  

Pada bab ini dijelaskan kajian pustaka, kajian-kajian mesin yang sudah ada, sistem 

mekanik, software pemodelan atau perancangan, sistem transmisi, motor stepper dan 

pemilihan material. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan tentang tahapan penelitian, tempat penelitian, dan desain konsep 

sistem mekanik mesin pemotong styrofoam otomatis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dijelaskan tentang hasil pengujian dan pembahasan. Pengujian yang dilakukan 

antara lain pengujian pemotongan styrofoam. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dijelaskan tentang kesimpulan dan saran yang terkait dengan skripsi 

perancangan dan pembuatan sistem mekanik mesin pemotong styrofoam. 
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DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

1.  Kesimpulan 

Perancangan dan pembuatan mesin pemotong styrofoam otomatis telah berhasil 

direalisasikan. Mesin pemotong styrofoam otomatis yang dibuat memiliki dimensi 130 x 

130 x 50 cm. Mesin pemotong styrofoam otomatis dapat melakukan proses pemotongan 

styrofoam pada benda kerja berbentuk balok dan lembaran. Styrofoam balokan yang 

mampu dipotong adalah 25 x 50 x 25 cm dan styrofoam lembaran yang mampu di potong 

adalah 100 x 100 x 50 cm. 

2.  Saran 

Mesin pemotong styrofoam yang telah dibuat memiliki kekurangan dalam pengaturan arus 

masuk ke kawat pemotong, yang masih dilakukan secara manual. Hal ini menyebabkan 

proses pengaturan arus menjadi kurang praktis dan sulit dikendalikan. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan sistem kendali dengan menerapkan metode pengaturan arus 

menggunakan Pulse Width Modulation (PWM) agar arus dapat dikendalikan secara 

otomatis, sehingga meningkatkan efisiensi dan kemudahan dalam pengoperasian mesin. 
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